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ihe nrobloms experienced by o ldren such as Log
necessaries booedrm monay Cfor exanple, siroel chiidran)
are refated very much to aulheritty hag by edults towsrd

chilgran, This makos the chifdren wlnerahle o be ahuzed
by aduit, including by their owe parents. This wriling

alsa discusses the extenl to whick childran dhscussed by
s tolagrsis

I. Pendahuluan

Oi dalam dunia «enhidupzn sosial, selain dan interaks antara
laki-laki dengan perempuan, orang kayz dengan orang miskin,
deb, oda inleraksl anlara crang dewasa dengan anak-anak,
Inleraksl lersehut fenadi bak dalam duniz kehidupan domestik
maupun  publix, Seperti hubungan antzra  laki-laki  dengan
perampuan dan orang kaya dengan orang miskn, huoengan
orang dewasa dengan anak-anak juga lidak sstara Orang
dewasa herada pada posisi menentukan dan anak-anak berada
pada pasisi ditenlukan

Perbedaan pasisi yang hirarkis antara orang dewasa dengan
anak-anak tersebut disababxan oleh adanys dimensi kekuasaan
yang menyerai hubungan antara grang dewasa dengan anak-
anak. Orang dewasa lebih mempunyal kekuasazn ferhadap anzk-
anak ketimbang sebalikrya, Sebagai lindzk lznjuinya, anak-anak
dimala crang dewasa dipandang sebagai objek, bukan sebaga
subjek. Hal ini mengakibalkan anak-anzk berada pada posis
yang lemah dihadapan arang devvasa.

Hubungan menguasai dan dikuazan antzia orang dewass
dan anak-anak mengakibatkan anak-anak dipahami sebagai
makhluk yang mempunyal sejumlab kewajiban dan sedikit hak
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ﬁ.
Kenyataan inilah yang maombuat anak-znak s2bzgal kelompak
¥ana rantan lerhadap eksploitasi dan perbuatan salah

Kemiskinan suaty  keluarga, komunilas  dan  negsrs
marupakan keadaan yang kondusil lerhadap ekspiaitas dan
perlakuan salah cleh orang dewasa lerhadap anak-anzk Krise
akariemi yang sedang ferjadi di Indonesia akhir-akhic ini juga
zemakin mamparburuk kandisi anak-anak fersshyl

Dalam makalah ini perulis zkan mendiskusikan dampak
krisiz  ekonami derhadap  kordisi anzk-onak dar perepaklif
hubungan kekuasaan anlara orang dewasa dengan anas-anak
kemudian, penulis juga askan mendekusikan sejumial peran
yang hanss dimainkan aleh Sosiologi dalam aspak in

Il. Gambaran Umum Fenomena Anak Bekerja Di Indanesia

Aanzk-anak  tedival  dalam kegialan  ekonoml  buxanlah
lenomena yang baru. Semenjak lama mereka lelah  ikul
membantu crang tua dan kerabatnya dalam kegiatan-kegiatan di
saklor perfanian, Yang bare adalah beniuk dan sifat keqiatan
ekonami yang merska lakukan, Anak-anax vang bekerja di luar
dari seklor pastanian, bekera bukan dengan orang tua merska
dan bekera dengan moll unluk mendapalkan upzh adalan
sebuah fenocmena yang baru dzlam masyarakat. Fada saal ini
anak-anak dilamukan bekerja wvnluk mendspatkan upah di pabrik-
pabsik, pasar-pasar, terminal-lermingl bus, dan bahkan akhir-
akhir ini berkembang pula apa yarg disebul sebagai anak-anak
jalanan:

Angka yang pash mengenal berapz banyas anak-anak yang
bekerja sulil untuk didapat Selain dari bera gamnya kebegani umur
mengenai pekerjg anak yang diterapkan {10-14 1abun alek BPS
can 135 tahun ke bawsh cleh Depnaker), dala mengena jumlah
znak per jenis pekarjzan uniuk skala nasianal kelinalannya tidak
tersedia. Mamun demikian, stalistik yang dikelyarkas cleh BFS
paling kurang dapal rmemberikan gambaran umum mengenai
recenderungan anak-anzk bekerja di Indonesia. Pada izhun
12587 lercatat 2.508.656 orang anak yang berumur antara 10-14
tzhun bekerja di Indanesia, dan sekilar 874 870 orang di antara
mereks adalah anak-anak perempuan.

krizis ehoncmi yang ielah teqadi di Indonasia semenas
partangahan tabun 1997 lelah mengakibatkan membengkaknya
jumiah  penduduk miskin,  Apabila  scbelum  drisis  skanom
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cebagian ahli melaparkan pendudulk miskm di repubhk e sudah
mencapal 50 . Perkiraan yang a0 menunjukkan Bobwd juntiah
penduduk Indonesia vang miskin kelah mencapar B0.000 000
arandg.

Membengkaknya jumlah penduduk Indonesia yang miskin
akibal krisiz ekonomi bardampak terhadap jumlab pekera anak
dan anak-anak jalapan,. Hal ini disebabkan karena kondisi
perakanomian orang tua merupakan penyebab yang penting
larhadzap munculnya anax bekerja dan anak-anak jalanan,

Berbagai laporan media baik cgiak maupun audic-visual
yang menunjukkan bahwa pada saat ini makin banyak anak-anak
menjadi anak-anak jalanan dan hekerz hisa dipakai untuk
menunukkan bahwa krsis ekonomi lalah memperbanyak jurnlzh
pakorja  anak  dan  anak-anzk @lznan. Laporan Lenlera
Yagyakarla mengenai makin  banysknya jumlzh  znak-znak
jglanan di sekitar Jalan Malioboro (Embric Tesember 1928) juga
za mendukung =ezimpulan di atzs. Disamping by, informasi
yang dikumpulkan dengan teknik FGD dengan anak-anak jalanan
dar pemuszik jalanan Kodva Padang vang mengungkapkan
babwa akhir-akhir ini makin banyak anak-anak ol Kodya Fadang
yang menjadi gelandangan  juga sebuah indikasi dar makin
hanyaknys anak-znak jalanan dan pekera anak axibal krisis
BECNaMI.

Anak-anak bekena manjadi persoalan bukan banya karena
jumlahnya yang basar, telap oleh xondisi mereka daiam bekera
dan dampzk-dempak negalif yang diimbulkan xarena merexa
bakerja  Persozlan-persoalan it meliputl  kualtas S0,
eksploitzsi. kakarasan, prilaku menyimpang dan lerular peryakit
panyakil sepedi STO dan HIV-AILS

Hasil-hasil penelitian menunjukkan bahwa pada umumnya
pakara anak-znak adalah drop-owl Sekolah Dasar (Ineanto did,
199%) Hal ini bararli mereka lidak menenma hak mereka unluk
manamatkan pendsdikan dasar sembilan ahun.

Dizamping itu, Jr tempal kerja atau di jalanan mereka rentan
larhadap eksploitasi cleh crang dewaza baik ekzplolas ekonami

=50 dilgsukan kebka acara terboka pusss Tersama antara Lembaga
Farlindurigan srak Padang dengan anak-anak dan pemask jalanan Langgal 9
Jaruarni 1953
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maupun 5eks. Berbagal laporan manunukkan Dahws arang
dowasa [baca premani rmemanfaatkan  anok-anak  jalanan
sehagai ‘lambang emas’ merska. An ak-znak nerumuran keringal
mengamen, Mmencapet dan memburuh, sedangkan sebagian
hasar pendapalan inereka harus dizeior kepada preman. Ganyak
uang jerih payah anak-anak jalanan diram pok aleh orang dewasz
[premant.

Berbagai parlakuan salah dan kecelakaan juga dialami aieh
pekeTja anak  dan anak-anak jalanan.  Lentera  Yogyakarla
melaparkan banhwa anak-anak jalanan perempuan mengakzm
wekerasan fisik, dihantam, dilampeigng, ditendzang dan dilampari
patol, sera dipaksa melakukan hubungan seke, Disamping ilu,
mereka juga soring dilimpa aleh kecelakaan yand berhubungan
dengan pekerjaannya. Irwanio dkk malaporkan pekerja anak dan
anzk-anak jalanan saring menderita  1Uk3 cleh benda tajam dan
tertimpa benda berat katixa meraka bekerja [Irwania dkk, 1893).

Anak-anak lerutama ansk-anak  jalanan, terlibal  dalam
prilaku manyimpang ¥ang membahayakan kehidupzn meraka
hai% sekarang  maupun mMasa  yang akan dalang. Sebuzh
penelitian di Sumalera Barat menarmukan bahwa cukup banyar
anav-anzk jalanan yang melakukan prilaku menyimpang sepeil
mencuri dan maminum minuman keras (mencurl = 55,20 %4,
minuman keras = 44,80 %) (Saleh, 1980 Chisarmping itu, mangka
juga lerlipat daiam melakukan huburgan sseks di uar nikab
(Embrio Desembar 154 g

3, Kekuasaan Orang Dewasa Dan Penderitaan Anak-Anak

Anzk-ansk mendapal perlakuzn salah sebenarnya tidzk
hanya dilempal-tempat kefa dan di jalan, di rumah mereka juga
mpndapatkan porlakuan il Hamun sampai sekarang yang
muncul  kepermukagn dan yang disadari olan banyak orang
adalah perlakuan salah terhadap anak-anak di tempat-lampas
kerja dan di jalan-jalzn. Perlakuan salah kapada anax di tempat-
lernpal kera dan di jalan tarsehut juga herhubungan dengan apE
vang terjadi di rurmah Salah salunya berhubungan dengan carak
hubumgan anfara crang Wa dongan  anak-anaknya  yang
implikasinya  adalah  anak-anak dilibatkan  dalam  kegialan-
kegialan mancari uang.

Hazil-hasl studi banyak yang menunjuskan babwa ada
subungan antara kondisi perekonamian Grang tua dengan anak-
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anzk bekena. anak-anak bekerja dikalakan karena orang iua
margka Ldax mampy uniuk membiayal kehidupan mereka. Lntuk
membanty memenuhi kebdiuhan hidupnya  saondin dan
keluarganya, anak-anak sebagian masuk ke pabrik-pabrik, pasar-
oasar, ierminal-terminal bus dan ([alanan unfuk mencari uano.

Merurut  perulis. argumentasi di alas mengandung
kebenaran, Mamun demikian, hal tersabul mengundang barbagal
pertanvazn. Mengapa anak-anak tu yang harus bekerfa untuk
mamenuhi kebulaban hidupnya dan Xeluarganya 7 Mengana
bukan arang twanya yvang bekera lebih karas lagi 7 Mengapa
prang luanya tidak melakukan berbagal penghematan seperli
tidak merkok dan berfudi 7 Jawsban dari perdanvaan iu
berhubungan eral dengan mekna anak bagi orang lua.

Anak-anak mempunya kogunaan di mala crang tuanya
Anak berguna untuk melanjulkan kelurunan dan denlitzs arang
lua. Umpamanya, dalam masyarakal Minangkabau  anzk
parempuan berguna untuk melznjulkan kelurunan, karena akibal
dari sisiem kekerzbatan mabiineal anak-anak |zki-lzk Gdak
memberkan keturunan untuk sebuah kelompok kekerabatan.
Prinsip  yang =ama sabenarnya juga  dilemukan  daftam
masyarakal dengan siglom kekergbatan patrilineal dan bilateral
Dizamping itu, anak-anak juga borguna zecara ekonomis. Anak
dipanami sebagai sumbar jasa dan pencapatan bagi crang lua.

Semua guna anak bag orang fua tersebul mengimplikasizan
Lahwa anak-anak o mata orang wa adalakh milix mereka,
makhlux yang harus layal lerhadap keinginan dan kepentingan
mereka. Konsep anak saperti ini mengukuhkan cloritas crang tua
lerhadap anak,

Max Welxer membagi tige macam olaritas |, oloritas legal
rasianal, karismalk dan badsional, Olaritas yang  pertama
diperoleh atay dianugerahkan oleh hukum abjsklil, dan olonlas
yang kedua didapatkan alau dianugarahkan oleh orang banyak
akinat kualitzs  kepribadian  sesecrang, sedangkan  obonlas
fradisional  didapatkan dan  dikukubkan oleh  tradizi,  cleh
kebiaszan-kebiasaan  vang  diprakiekkan  dalam  sualy
masyarakat

Dtontas yang cimiliki oleh orang lua lerhadap anak-anak
mereka dapat digofongkan sebagai ooritas fradisional. Hal ini
mengandung arli balwwa konztuksi-konstrukai maza lalu tentzng
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anak dan hubungan orang tua dengan anak beranjut sampai har
ind, karena selalu diproduksi

Otonlas tradisional yang dimiliki oleh orang tua leshadap
anas menempalxan anak sebagai objek dari crang tua. drang tua
tega melakukan herbagar hal kepada anaknya dengan zlasan
pendidikgn maupun masa depan anak, lermasuk menyureh anak
unlux hekerjz, menempeleng dan bahkan mensngang anak
Delmisi-definisi zpa yang palut untuk anak dan apa yang harus
dilakukan lerhadap anak berzumber dan arang tua saja.

Kaluarga dan rumah fangga merspakan arena yang utama
uniuk merealisasi<an cloritas crang tua lerhadap anak-anaknys
Dalzm masyarakat Indonesia, dunia sosial domestik ini dipahami
sebagai sebuah dunia yang sepenuhnya berada di tangan arang
lua. Intervensi dar pihak luar dikatakan mensampuri urusan
ruman  langga  Akibalnva, berbagai  perbuatzn kekerasan
lermasuk menyurufn anak-ana% uniuk bekena dan menelaniarkan
ana sulit uniuk diintervensi aleh orang lain.

Helidaksetargan hubungan kekuasazn anlara osang lua
dengan anak inilah yang membual anak-anak rentan lerhadap
perbuatan seenaknys dari orang tua, lermasuk menyuruh, dan
mendorong anak-anak uniuk bekera. Kelimbang mengavaluasi
cir sendiri, malakukan herbagai penghematan, bekera lebih rajin,
tindakan yang paling mudah ditakukan aleh crang tua adalah
menyurul dan mendarang anzk uniuk bekerja Untuk banyzk
kasus, porerja anak dan anak-anzk jalanan “mensubzid’ arang
marska

Diluar arena dormishk, anzk-anak manjadi cbjek dari crang-
orang dewasa ditempal karjznya, Crang-orang dewasa lersabut
Diza preman-preman, dan bisa majikan-majikan mareka, Kasus
Rabol Gede, perampasan lerhadap hasil usaha znak-znak
pemukulan ieradap anak-anzk marupakzn realizas dan katidak
berdayaan anak-anak dihadzpan arang dawasa

V. Krisis Ekonomi Dan Implikasinya Terhadap Implemeantasi
Hak-Hak Anak DM Indonesia

Konvensi PSE tentang hax-nak anak menegaskan bahwe
angk-angk mempunya: hak untuk hidup yang layak untuk
pengembangan fisix, menlal, moral dan sosial (pasal 27 avat 1),
nak untuk mandapzalkan pendidikan (pasal 28 ayal 1), hak untuk
dilindungi dari eksploiasi ekonomi dan lerhadap pekaksanaan
it
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pakorfaan yang menganggu pendidikan dan kesshatan atag
perkembangan fisik, mantal, sprifual, maral dan sasial (pasal 32
ayat 1), dan hak unluk mendapatkan perfindungan dasi eksploiasi
seksuzl dan penyalahgunaan seksual (pasal 34) Intinya adalah
anak-anak mastilah terlindungi dan barhagzi  perbuatan
kekerasan, penantelzniaran dan eksploitasi

Dalarm  bahegian  derdahuly  f2lalh cisinggung bahwa
hubungan kekuasaan yang tidak setara antara orang dewasa
dangan anak-anzk membuat anak-anak berada pada posisi yang
lemah, pada pasisl yang renlan lerhadap berbagai perbualan
kekerasan, penentelantaran dan eksploitasi tersebul, baik dalam
dunia  xehidupan  domistk  maupun  publik,. Upaya unluk
menghindarkan mereka dari pesbuatan-perbualan orang dawasa
larsebul dalam masyarakal Indonesia tidak mudah,

Saperit yang  l=lah  disinggung i atas,  kemiskinan
marupakan  kesdazan yang kondusif bagi  lindakan-lindakan
kekerasan, penenislantaran dan eksploitazi orang  dewasa
lerhadap anak-anak. Krisiz ekonomi yvang telah dialami oleh
bangsa |ndonesia membual kemiskinan ity makin hebat vang
selanulnya kian banyaknya pekena anzk-anak dan ana&-anas
jalanan. Imphkazinya adalah berarti berbagai perbualan salah
alah arang dewasa makin didenla aleh banyak anak-anak. baix
dalam duniz kehidupan domasiik maupun publiz,

Pada satu sisi. karena anak dipghami sebagai milik crang
wa yang harus mangabdi kepadanys, dan mereka lergantung
kepada arang tua merska, anak-anak dari orang tua yang miskin
peru bekerja unluk menghidupi dirinya sendin bahkan untuk
membiayal pandidikannya. Dengan menjadi pekerja dan anak-
#nak jalanan merska masuk ka2 dalam dunia publik vang sap
menarkam mergka. Hal inilah yvang menyulittan penarapan hak-
hak anak Sebuah wawancara dengan slal bagian pengawasar
Kanwil Depraker Sumatera Baral menunjukkan bahwa belapa
sulitnya melindungl anak-anak dan perlakuan salah, Menurot
informan dersebut, pengusahs dengan mudash  memuiuskan
hubungan kera anak-anak apabila Owepnaker terlaly ngamb
FPemutusan hubungan kerja ini juga bidak menguntungkan  bagl
anak-anak fersebul, karenz merska perle bekerja  untux
manghidupi diri sendin dan keluarganya
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RQisisi kan, perlindungan pemerintah dan kamunilas sangal
minim di republik ini. Pamerintzh cenderung tidak memberikan
jannan yang memadai lerhadap anak-arak yang menyandzng
masalah kesejahloraan sasial tersebut. Walaupun SPP Saxnlah
Dasar telsh digratiskan, pembayaran yang lebih besar dari SPP
letap dipikul yang dikelola alah pihak swasla hanya mampu
melindungl sedtkit anak yang menderita masalah kesejahlzraan
gosial

V. Anak-Anak Dan Disiplin Sasialogi

Sejaub Ini anak-anak kurang mendapat pechatian para
spsicleg, baik pads fingkat internasicnal maupun  nasional
Sosialogl dengan keahlian khusus telah berkembang denaan
pesat. Paca gaal inl telzh berkerbang cabang-cabang Sosiologi
yang memusalian perhzaliznnya kepada nampir semua aspak
kshidupan  seperti  Sosiologi Pembangunan,  Ekonomi
Pendidikzn, Perlarian, Makanan, Kebudayaan, Pendidikan
Gender. Sosiglogl yang khusus mengka)l tenlang peracalan anak-
anak kelihalannya balum barkembang

Sejauh yang berhubungan dengan tecri-tead  sosiologi,
2nak-znak juga terabaizan Kalaupun ada anak-anak disinggung,
meareka tidak menjadi inli persoalan. Sebagai conloh. teari-tacri
gendsr cenderung menyinggung persozlan anak-anzk hanya
dalzm kzitannya dengan peranan perempuan. Teorl-leorn marks
|uga lidak menempatkan anak-znak sebagai pusal analisisnya.
Teor imi mergabaikar  dimansi-dimens:  kekuasaan  yang
menyertai hubungan anzk-anak dengan orang dewasa. Scsiologi
pendidikan telah menyinggung perzoalan anak-znak, namun
hanya lerbatas pada halhal yang  berhubungan  dengan
sosialisazi bak sosizlisasi dalam keluasga maupun  dalam
sekalah.

Berboda dergan rekan dekat kita, psikolog anak-anak ielzh
menjadi zalah satu pusai kajian mercka. Disiplin Psikoleg! telzh
jauh berkembang dari pada Sosiologl dzlam hal ini. Kenyalaan ini
membuat para psikalag lebih banyak tampil ke permukaan dalam
diskusgi-diskusi mengenal anak dari padz scsiolog.

Fersozlan-persoalan vang dihadepi oleh gnak-znak bagitu
kompleks. Implementasi konvensi PEB tentang hak-hak anak
bdaklah persoslan sedarhanz, Modelmodel yang dikembangkan
di negara-negara lain lidak begitu saja bisa dilerapkan untuk
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konteks Masyarakal |Indonesia, <arena persoalan anak-znak
berhubungan dengan kebudayaan, polblik dan ekonomi yang
berkembang oi Indonesiz, Oleh sehab du, sudah sepantasnya
pare anli-zhli sosialoge di Indonesia mencurahkan  perhatian
kepada parsoalan-persoalan anzk

VI, Kesimpulan

Anak-znak Indonesia, baik yang beradzs di perdeszan
maupun di perkolaan telah moendenia akibat krisis ckonami yang
bersepanjangan. Hubungan kekuasaan vang lidak ssimbang
antara orang dewasa lelzh mambuat mercka zangat rentan
terhadap berbagai perlakuan szlzh. Perlindunaan pamerintab dan
karmunitas sebagal ssbuah allernatif “urang berkambang di
republix i, Akibal dan ing implamentasi hak-hak anzk-anzk
mienjzdi sulit,

Uipihak  lain,  digiplin - sesiclogi kefihalannya  kurang
membearikzn perhatian terhadap masalah-masalah vang dihadapi
cleh =nax-znak Indonesiz ini. Padahal, persoalan-persaalan
anak-anak meripakan fenomseng sosioicgis vang herhubungan
dangzn ekonomi, politik dan kebudayaan Para ahli sosiclog
sudah harus memberikan perhalian yang serivs  lerhadap
parsoalan-parsoalan anak-anak ini supaya berhagai pamahaman
dan pemecahan masalah mempertimbangkan dimensi-dimansi
kebudayaan. ekoncmi dan politik yang melingkan  masalah-
masalah anak-anak di Indanesia amm

Caftar Bacaan !

Embna | Bulaiin Kesshatan Reproduksi yang Berspeslif Gendar
(18998), ‘Anak-Anak Jalanan’ Renlan, Disizibhan’
Embrio © Buletin Kesehatan Reproduks!  yang
Ferspektf Gendar, Desembar 1955,

Fand. M (1997) ‘Fekens Arak, Upaya lmplementasi Konvens
Faic Analc di Indonesia dan Komvensi ILO (NG 138)
Jurial Anabsis Sosfa!, Mei 1887

Grunsail, F. {1987} 'Child Abuse’ Currant Affair Bulletin, March
1SAT




Sz Jurnal Sosiziogl, Yol 1, Mo 2000

Irwanio (1987 " Exsplodasi Ekanon dan Hak-Hak Anak’ Jurnal
Analisis Sosial, Mai 1957

Forbin, £ J [ed) (1981 Chid Abusod and Neglecled
Crosscuiturgl Perspectives. Londan | University of
California. Ltd.

Munrigwangsa, | Dkk (1282} 'Tanggapan Terhadap Makaial
Sawily Bupangi” Makzlah Seminar

Dates, K 1920 Underslanding Chid Sexual Abuse’ Currenl
Affair Gulleting, Kovember 19390,

Power, J. (1983). 'Chdd Explodation S5WY Rampan! the Worid
Cvar' The Jakaria Posl, 14 Apnl, 1993,

Saleh, Abkd. A dxk (1928 ‘Seklor Zirafegis dan Capacity

Buiding'  FPrownsi Semalers Barsl (Laporan
Fenelitian Semantara)

32



